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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam kasus ini, penulis memahami kasus secara nyata tentang 

asuhan kebidanan pada kasus Ny. P usia 24 tahun pada masa kehamilan, 

bersalin, bayi baru lahir dan keluarga berencana, dari kasus ini penulis dapat 

menyimpulkan: 

1. Asuhan kebidanan pada Ny. P sejak kehamilan usia 39 minggu 

dilakukan berdasarkan pengkajian dan pemeriksaan fisik, sehingga 

penanganan yang diberikan berdasarkan kebutuhan dan kewenangan 

bidan.

2. Asuhan persalinan Ny. P di Puskesmas Galur II dengan pemantauan 

keadaan umum serta tanda-tanda vital ibu kemudian persalinan 

berlangsung secara spontan dan tidak ada komplikasi. 

3. Asuhan kebidanan pada bayi Ny. P berlangsung secara fisiologis tanpa 

penyulit dengan dilakukan manajemen pada BBL. 

4. Asuhan kebidanan pada Ny. P saat nifas berlangsung secara fisiologis 

dan tidak ada keluhan sehingga cukup diberikan konseling. 

5. Asuhan kebidanan pada By,Ny. P BBL CB SMK 

6. Asuhan kebidanan pada Ny. P akseptor KB IUD

7. Asuhan kebidanan pada Ny. P sudah dilakukan pendokumentasian. 

B. Saran  

1. Bagi Mahasiswa Sarjana Terapan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 

Yogyakarta

Dapat meningkatkan pendampingan dalam memberikan asuhan 

kebidanan berkesinambungan sehingga untuk ke depannya pasien dapat 

terlayani secara berkesinambungan dan cakupan 

2. Bagi Pasien Ny. P pasien COC 

Dapat lebih memperhatikan kesehatan dirinya sendiri dan segera 

memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan jika ada masalah dengan 

kesehatannya.  
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3. Bagi Bidan di Puskesmas Galur II 

Diharapkan agar bidan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas pelayanan yang komprehensif dengan melakukan kunjungan 

secara rutin dan pemantauan Pasien khususnya dengan pasien dengan 

Risiko Tinggi dari hamil hingga KB secara ketat. 


